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BAB II

GAMBARAN UMUN PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dilatar belakangi peraturan Pemerintah Nomor 33 tahun 1960 tentang penentuan perusahaan di Indonesia milik Belanda yang dikenakan nasionalisasi. Salah satu perusahaan di Indonesia milik Belanda yang berkedudukan di Bandung yaitu N.V. Denis (De Erste Nederlandsche) terkena ketentuan tersebut dan diserahkan kepada Pemerintah Daerah Propinsi Dati I Jawa Barat. Sebagai tindak lanjut penyerahan tersebut Pemerintah Daerah mendirikan PT. Bank Karya Pembangunan sesuai Akta Notaris Noezar nomor 152 tanggal 21 Maret 1961 dan Nomor 184 tanggal 13 Mei 1961.

Bank Karya Pembangunan Daerah Jawa Barat kemudian diubah menjadi Perusahaan Daerah sesuai dengan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Barat Nomor 7/GK/KDH/BPD/61 tanggal 20 Mei 1961, juncto Nomor 253/B.X/DES/HUK/SK/71 tanggal 16 Nopember 1971, yaitu disempurnakan dengan beberapa kali Peraturan Daerah Propinsi Tingkat I Jawa Barat dan yang terakhir dengan Peraturan Daerah Nomor 10 tahun 1992 Jo.No. 9 tahun 1996 tanggal 16 Juni

1996 yang telah disahkan oleh Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia dengan Surat Keputusan Nomor 580.32.122 tanggal 11 Februari 1997 dan telah diundangkan dalam Lembaran Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Barat Nomor 2 seri D tanggal 24 Februari 1997

Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat berkantor Pusat di Bandung dengan aktivitas sebagai Bank Umum. Sejak tahun 1992 sesuai SK Direksi Bank Indonesia Nomor 25/84/KEP/DIR tanggal 2 Nopember 1992 statusnya meningkat menjadi Bank Umum Devisa dan mendapat Called nama “Bank Jabar”.

Menindaklanjuti Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 1  tahun 1998 tentang bentuk Hukum Bank Pembangunan Daerah, maka melalui RUPS Luar Biasa di Bogor tanggal 28 Nopember 1998 telah diputuskan untuk mengubah bentuk badan hukum Bank Jabar menjadi Perseroan Terbatas (PT.) yang kemudian disahkan dalam Peraturan Daerah Nomor 22 tahun 1998 tanggal 14 Desember 1998. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 584.32.027 tanggal 13 Januari 1999 mengesahkan Peraturan Daerah Nomor 22 tahun 1998 ini.

Pendirian Perseroan Terbatas ini berdasarkan Akta Notaris Nomor 4 tanggal 8 April 1999 dan diperbaiki dengan Akta Nomor 8 tanggal 15 April 1999 yang dibuat oleh Notari Ny. Popy Kuntari Sutresna, SH yang telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Keputusan Nomor C2.7103.HT.01.01.TH.99 tanggal 16 April 1999 dan diumumkan dalam Berita Negara RI No. 39 tanggal 14 Mei 1999.

Sampai saat ini PT. Bank Jabar mempunyai Jaringan Kantor 101 kantor yang tersebar di seluruh Propinsi Jawa Barat, Propinsi Banten dan Daerah Khusus Ibukota (Jakarta) dengan perincian sebagai berikut :

1. 31 Kantor Cabang (Konvensional)

2.  4 Kantor Cabang (Syariah)

3. 38 Kantor Cabang Pembantu

4. 24 Kantor Kas 

5. 4 Kantor Payment Point.

Sesuai Peraturan Daerah Nomor 10 tahun 1992 Bank Jabar sebagai alat kelengkapan otonomi daerah tugas antara lain :

a. Penggerak dan pendorong laju pembangunan di daerah

b. Pemegang Kas Daerah dan atau melaksanakan penyimpanan uang Daerah.

c. Salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah

Selain fungsi yang telah disebutkan diatas, Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat atau Bank Jabar mempunyai tujuan sebagai berikut :

1. Membantu mendorong usaha-usaha pembangunan Daerah Jawa Barat

2. Turut mendorong tingkat pertumbuhan ekonomi di Daerah dan meningkatkan taraf hidup masyarakat.

3. Bertindak sebagai penyalur pembiayaan usaha-usaha pembangunan daerah

Sebagai salah satu sumber pendapatan asli bagi suatu daerah berdasarkan Peraturan Daerah No. 10/1986 tanggal 29 Nopember 1986. 

Untuk melaksanakan fungsi tersebut dalam usahanya untuk menunjang pembangunan daerah, Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat berpedoman pada Undang-undang no. 13 tahun 1992 tentang ketentuan-ketentuan pokok Bank Pembangunan Daerah serta Peraturan Daerah Propinsi Jawa Barat No. 11/PD/DPRD/72, dengan melakukan usaha sebagai berikut :

1. Menyediakan pembiayaan bagi pelaksana usaha-usaha pembangunan daerah dalam rangka pembangunan nasional.

2. Memberikan pinjaman untuk keperluan Modal Kerja dan Investasi.

3. Sebagai penyalur pembiayaan usaha pembangunan Daerah Jawa Barat.

4. Menyelenggarakan Giro, Deposito, Tabungan, Kliring, Kiriman Uang, dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas peredaran uang.

5. Dapat ikut serta dalam penyertaan modal perusahaan.

6. Ikut serta dalam membina dan mengembangkan Bank Karya Produksi Desa dan Lembaga Perkreditan di Wilayah Jawa Barat.

7. Mengadakan kerja sama dengan bank-bank lain.

8. Menyelenggarakan perdagangan Valuta Asing.

2.2. Struktur Organisasi

Struktur organisasi PT. Bank Jabar dipimpin oleh seorang Direktur Utama dan 4 orang Direktur yang membawahi 10 Pemimpin Divisi. Kantor pusat membawahi cabang-cabang. Sesuai dengan kondisi perkembangan dan tingkat kegiatan operasional, Kantor Cabang diklasifikasikan menjadi Cabang Utama, Cabang Kelas I dan Cabang Kelas II. Dengan pertimbangan kebutuhan operasional, masing-masing cabang mempunyai Kantor Cabang Pembantu dan atau Kantor Kas.

Sementara itu, PT. Bank Jabar  Cabang Tasikmalaya merupakan Cabang Kelas II, Dipimpin oleh seorang Pemimpin Cabang yang membawahi 1 Pimpinan Bagian, Pemimpin Seksi, 2 Pemimpin Kantor Kantor Cabang Pembantu dan 1 Pimpinan Kantor Kas serta bertanggung jawab langsung kepada Direksi. Bagan struktur organisasi selengkapnya dapat dilihat pada halaman berikutnya.


2.3. Deskripsi Jabatan
Deskripsi jabatan masing-masing bagian sesuai dengan srtuktur organisasi adalah sebagai berikut :

1. Pemimpin Cabang

Tugas dan Tanggung Jawab Utamanya adalah sebagai berikut :

a. Memimpin dan bertanggung jawab penuh atas seluruh aktivitas Cabang dalam usaha memasarkan produk dan jasa Bank serta memberikan layanan unggul kepada nasabah.

b. Melaksanakan seluruh tugas pokok Cabang secara efektif dan efisien serta membina hubungan kerja dengan semua pihak (intern dan ekstern) dalam upaya menunjang kelancaran tugas operasional dan mengamankan kepentingan Cabang khususnya serta Bank pada umumnya.

c. Melakukan pengembangan, pengendalian dan pengelolaan administrasi secara efisien.

d. Mengendalikan dan meningkatkan kualitas usaha/bisnis didaerah kerja/operasinya dalam upaya memberikan kontribusi laba yang nyata terhadap laba Bank secara keseluruhan serta memberikan kontribusi terhadap program pemberdayaan ekonomi daerah.

e. Bertanggung jawab sepenuhnya atas pelaksanaan fungsi manajemen secara utuh , konsistensi dan kontinyu.

f. Bertanggung jawab sepenuhnya dalam melaksanakan kepatuhan terhadap sistem dan prosedur, peraturan Bank Indonesia serta peraturan perundang-uandangan lainnya yang berlaku.

g. Bertanggung jawab sepenuhnya untuk membina dan mengembangkan Sumber Daya Manusia dalam usaha meningkatkan prestasi kerja para pegawai.

h. Menyusun, mengusulkan dan menerima penetapan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Cabang dan Kantor Pusat.

i. Menyelia langsung dan perpartisipasi aktif terhadap unit-unit kerja dibawahnya.

j. Menyelia (mengarahkan, mengendalikan dan mengawasi) langsung dan berpartisipasi aktif dalam memberikan pelayanan khusus kepada nasabah inti/dominan.

2. Pemimpin Bagian Pelayanan dan Operasional

Tugas dan Tanggung Jawab Utamanya dalah sebagai berikut :

a. Melaksanakan seluruh fungsi pokok pada unit kerja yang berada dibawah penyeliaan Pemimpin Bagian dan Pelayanan Operasional secara efektif dan efisien sesuai dengan batasan dan wewenang yang ditetapkan oleh Direksi.

b. Membinan hubungan kerja yang baik dengan pihak intern maupun ekstern yang dapat menunjang kelancaran tugas bidang Pelayanan dan Operasi serta mengamankan seluruh kepentingan Cabang.

c. Membantu Pemimpin Cabang dalam menyusun/membuat Rencana Kerja dan Anggaran Cabang serta tujuan yang akan dicapai.

d. Menyelia dan berpartisipasi aktif terhadap Seksi Pelayanan dalam kerja.

e. Menandatangani surat penagihan dan surat peringatan kepada nasabah.

f. Menandatangani surat teguran yang berkaitan dengan pembinaan pegawai.

g. Melayani pengambilan cuti/ijin dan ongkos Perjalanan Cuti sesuai dengan kewenangan yang berlaku.

h. Menyelia dan berpartisipasi aktif terhadap Seksi Administrasi dan Umum dalam kegiatan.

3. Pemimpin Seksi Pemasaran Kredit, Dana Jasa dan Supvervisi

Tugas dan Tanggung Jawab Utamanya dalah sebagai berikut :

a. Menyusun dan merumuskan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Unit serta Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Cabang.

b. Memasarkan kredit segmen ritel/dana dan jasa Bank kepada nasabah/bukan nasabah.

c. Melakukan penjualan silang (cross selling) produk dan jasa Bank.

d. Melakukan pembinaan kepada debitur komersial dan nasabah dana segmen ritel.

e. Mengelola rekening nasabah dana dominan.

f. Melakukan pemantauan kepada debitur komersial dan nasabah dana segmen ritel.

g. Melakukan penelitian potensi ekonomi dan menyusun peta bisnis perkreditan/dana dan jasa didaerah kerja Cabang.

h. Melakukan perbaikan/penyelesaian temuan hasil pemeriksaan  audit pada Seksi Pemasaran Kredit dan Dana Jasa.

i. Mengelola laporan kinerja Unit baik secara periodik maupun insidentil.

j. Menyusun dan merumuskan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan unit.

k. Melakukan koordinasi dengan BUPLN, Pengadilan Negeri dan instansi lainnya dalam upaya penyelamatan dan penyelesaian kredit segmen ritel.

l. Mengusulkan penghapus bukuan kredit macet.

m. Mengkaji aspek hukum hubungan antara bank dengan debitur kredit bermasalah, kredit macet dan kredit hapus buku.

n. Membantu, mengevaluasi dan melaporkan mutu portepel kredit segmen ritel.

o. Mengelola kolektibilitas kredit segmen ritel.

p. Melakukan konsultasi/koordinasi dengan Kantor Pusat dalam upaya penyelamatan dan penyelesaian kredit bermasalah.

q. Melakukan perbaikan/penyelesaian temuan hasil pemeriksaan audit.

r. Mengelola laporan unit secara periodik maupun insidentil.
4. Kepala Kantor Kas

Tanggung jawab utamanya adalah sebagai berikut :

a. Mengkoordinasi kelancaran operasionalisasi Kantor Kas.

b. Pengerahan dana masyarakat di lingkungan Kantor Kas.

c. Menandatangani setoran-setoran atau pengambilan tabungan.

5. Pemimpin Seksi Pelayanan

Tanggung jawab utamanya adalah sebagai berikut :

a. Mengelola kas besar dan alat likuid dan ATM.

b. Melakukan cash supply/remise ke Bank Indonesia.

c. Melayani informasi mengenai produk dan jasa Bank Dalam Negeri.

d. Melayani transaksi kiriman uang dalam negeri.

e. Melakukan perbaikan/penyelesaian temuan hasil pemeriksaan audit unit bersangkutan, 

f. Menyusun laporan unit secara periodik maupun insidentil.

6. Pemimpin Seksi Administrasi dan Umum

Tanggung jawab utamanya adalah sebagai berikut :

a. Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur bidang administrasi dan umum

b. Mengelola kredit standar, administrasi kredit serta laporan perkreditan,

c. Mengelola administrasi transaksi jasa bank dan transaksi kliring,

d. Mengelola administrasi keuangan dan laporan keuangan Cabang.

e. Mengelola teknologi dan informasi,

f. Mengelola Sumber Daya Manusia (SDM),

g. Mengelola logistik, kerumahtanggan, kearsipan dan administrasi umum lainnya.

7. Pemimpin Cabang Pembantu

Tanggung jawab utamanya adalah sebagai berikut :

a. Melaksanakan administrasi keuangan KCP,

b. Menandatangani surat-surat berharga,

c. Menerima simpanan deposito, giro dan tabungan,

d. Menilai prestasi kerja karyawan dilingkungan KCP bersama-sama dengan Pemimpin Cabang,

e. Melegalisasi jurnal.

8. Kontrol Intern Cabang

Tanggung jawab utamanya adalah sebagai berikut :

a. Menyusun dan merumuskan rencana kerja dan anggaran tahunan Unit,

b. Melaksanakan pengawasan dan pemeriksaan terhadap proses kegiatan harian Cabang,

c. Melaksanakan pengawasan dan pemeriksaan terhadap pengelola manajerial Cabang,

d. Melaksanakan pemeriksaan-pemeriksaan mendadak,

e. Mengelola data aktivitas seluruh unit kerja Kantor Cabang,

f. Melakukan koordinasi dalam tindak lanjut perbaikan penyelesaian temuan hasil pemeriksaan audit dari seluruh unit Cabang.

g. Mengelola laporan unit secara periodik dan insidentil.

9. Divisi Audit Intern

Tanggung jawab utamanya adalah sebagai berikut :

a. Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur,

b. Membantu Pemimpin Cabang dalam merencanakan dan melaksanakan pengendalian dan pengawasan atas proses kegiatan harian serta manajemen Cabang,

c. Meminta advis perbaikan/penyelesaian hasil temuan Audit,

d. Mengendalikan datau mengawasi proses kegiatan/aktivitas usaha cabang secara keseluruhan dan menangani kasus yang terjadi.

2.4. Aspek Kegiatan Perusahaan

Aspek kegiatan Bank Jabar Cabang Tasikmalaya antara lain :
1. Tabungan 
Ada beberapa jenis tabungan yang ditawarkan oleh Bank Jabar :

a. Tandamata ( Tabungan Anda Masa Datang )

b. Simpeda ( Simpanan Pembangunan Daerah )

c. Tabungan Jabar Okey

d. Tabah ( Tabungan Ibadah Haji )

2. Kredit

Terdapat  beberapa jenis kredit  yang ditawarkan oleh Bank Jabar :

a. Kredit Umum

b. Kredit Modal Kerja Konstruksi 

c. Kredit Guna Bhakti

d. Kredit Peduli Jabar dan Banten

e. Dan lain-lain.

3. Giro

4. Kliring

5. Inkaso

6. Deposito berjangka

Ada dua macam deposito berjangka antara lain :

a. Deposito berjangka Rupiah

b. Deposito berjangka Diskonto

7. Transfer

8. Garansi Bank

9. Pembayaran rekening telepon ( PT. Telkom ) dan PDAM

10. Sebagai Bank Persepsi pembayaran pajak ( BPHTB dan PBB )

11. Pembayaran gaji pegawai negeri sipil berbagai golongan

12. Pembayaran pensiun

13. Pembayaran uang kuliah

14. Money Changer
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